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Abstract 

The book of “Alfiyah” as a thymed book of Arabic grammar written by Ibn Malik 
in the 13th century, contains Nahwu and Sharf. Althaugh there is tymed 
linguistic, implicity contains a message of ethics.This study aims to describe the 
ethical valuescontained in the book alfiyah and its actualization in social life. 
This research is a qualitative research that is included in the form of literary 
critism with objective pragmatic approach. After studying and analyzing the 
data, then it is obtained tahat the book alfiyah written by ibn Malik in addition 
describe the rules of Arabic language there several tymes containing ethical 
values such as; 1) Human ethics as a servant of God, 2) The ethics of human 
being as individuals, 3) Human ethic as social beings. Actualizting those values 
in society, can be done with; 1) Pracess of externalization of ethical values and 
socialization as well as his internal understanding, 2) Objectivation process is 
the application through embodiment i.e. conditioning in social life or that is in 
the form of written norms or not in writing and in the form of real action that is 
a tradition in the community. 

Keywords: Actualizing, ethics, Nadham, social life. 
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 ملخص

مً إن الؤبداع الأدبي ًدظؼ بخؿير الػصىز ومؼ ذلً وان اللُام بدزاطخه أمس لابد مىه حُث ٌظخفُد الىاض 

ؼ اخلدمهىُف بخالالسائػت و  كُمه الري اشتهس بين الأحُاٌ مىظمىمت ألفُت ابً  تالأدبُ اثومً أحد الؤبداغ .الظسَ

ًصىز زكُت الأطلىب ووان  .وؾير ذلً والتراهُب. ووان هخابا ٌشمل الدزوض الػدًدة مً الىحى والصسف مالً

مشسوع مهم غىد محبي اللؿت الػسبُت  لىخابهرا ا . وغلى ذلً الاطخفادة مً مظمىن الأدبي وغظمت الشػس الػسبي

. وهره الدزاطت ًلىم بها الياجب مظخخدم االإىهج الىُفي بالىصف غلى في الحُاة هخائجه ٌظخطُؼ اللساء جطبُم

غىد مىظىز غلى أطاض الػلىم الخداولُت  ظمىه أبُاث مىظىمت ألفُت لبن مالًجالخحلُل االإظمىوي لاطخخساج ما 

( أدب 2( أدب الأوظان والمخلىق، 1غلى  الػدًدة اطت حصل الباحث الياجب غلى اللُمومً هره الدز  .أبسام

غملُت  (1وٍمىً جحُلُم جلً الأداب بما ًلي:  .أدب الؤوظان همخلىق إحخماعي( 3الؤوظان والشخصُت، 

الإػاملت االإباشسة في في احػىيها غملُت ممازطت اللُم الأخلاكُت و  (2اطخخساح اللُم الأخلاكُت وجطبُلها في المجخمؼ، 

 .الحُاة

  .، الحُاة الؤحخماغُت، االإىطىمتالأدب الخحلُم،اليلماث السئِظت: 
 

Abstrak 
Kitab Alfiyah Ibnu Malik merupakan kitab turats yang berbentuk nadham atau 

syi’ir yang isinya memuat tentang ilmu nahwu da sharf. Walaupun merupakan 
nadham ilmiah linguistik, secara implisit banyak mengandung pesan etik. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai etik yang terkandung dalam kitab 
Alfiyah dan aktualisasinya dalam kehidupan sosial. Penelitian ini adalah termasuk 
penelitian kualitatif yaitu dalam bentuk kritik sastra dengan pendekatan obyektif 
pragmatik. Dari penelelitian ini didapatkan hasil bahwa nadham dalam kitab Alfiyah 
mencakup muatan: 1) Etika manusia sebagai hamba Allah, 2) Etika manusia sebagai 
individu, 3) Etika manusia sebagai makhluk social. Aktualisasi nilai-nilai tersebut 
dalam masyarakat dapat dilakukan dengan 1) proses eksternalisasi nilai-nilai etika 
dan dan sosialisasi serta internalisasi pemahamannya, 2) proses obyektivasi yaitu 
proses perwujudan penerapan melalui pembiasaan dalam kehidupan social atau 
yaitu dalam bentuk norma-norma tertulis maupun tidak tertulis dan dalam bentuk 
tindakan riil yang merupakan tradisi dalam masyarakat.  

 
Key words: aktualisasi, etik, nadham, kehidupan sosial 

       

 

Pendahuluan 

Alfiyah Ibnu Malik merupakan kitab nahwu yang populer di kalangan santri. 

Kitab ini biasanya digunakan sebagai acuan pembelajaran nahwu dan juga sharaf 

pada level mutaqaddim (andvance). 
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Kitab Nahwu Sharaf Alfiyah Ibnu Malik, adalah sebuah Kitab Mandzumah 

atau kitab bait Nadham yang berjumlah seribu Bait, berirama Bahar Rajaz, 

membahas tentang kaidah-kaidah Ilmu Nahwu dan Ilmu Sharaf. Kitab Alfiyah Ibnu 

Malik adalah kitab populer dan melegenda dalam ilmu tata bahasa Arab. Kitab ini 

di kenal dibelahan dunia, baik daratan timur maupun barat. Di barat, “The 

Thousand Verses” nama lain dari kitab Alfiyah Ibnu Malik. 

Imam Al-Ghazali berpendapat bahwa Alfiyah Ibnu Malik bukan merupakan 

kitab yang berisi fan ilmu agama. Alfiyah akan menjadi kitab fan ilmu agama 

apabila digunakan sebagai alat untuk membaca kitab-kitab agama, apabila tidak, 

maka kitab Alfiyah Ibnu Malik berisi beberapa fan ke-ilmu-an. 

ىْمِ 
ُ
ػُل

ْ
ؼَ ال ُْ سَ حَمِ بَحَّ

َ
مٍ وَاحِدٍ ج

ْ
سَ فِى غِل بَحَّ

َ
ًْ ج  مَ

“Barang siapa yang tabahur (menguasai secara mendetail dan mendalam 

layaknya lautan) terhadapsuatu ilmu (nahwu sharaf), maka orang itu akan 

(mampu) tabaur pada semua ilmu”. 

Secara tekstual bait-bait dalam kitab Alfiyah Ibnu Malik ini mengandung 

kaidah nahwu dan sharaf berdasar teta-tema yang telah disusun rapi oleh 

pengarangnya. Namun seiring dengan perkembangan zaman dan tingkat 

pemahaman santri atau guru yang terpengaruh dengan situasi sosial kultural dan 

ajaran moral serta perenungan yang mendalam oleh para pembelajar dan 

sekaligus pembacanya, maka mereka sering memberikan pemaknaan bait dengan 

mengkaitkan nilai-nilai sosial kultural yang berkembang dan dijadikan dalil untuk 

menganalogikan sesuatu yang terjadi dalam realitas sosial. Sehingga seorang 

pembaca melalui perenungan yang mendalam dan mengkaitkan dengan keilmuan 

lain seperti etika, tasawuf dan lain sebagainya akan menemukan suatu makna 

tersendiri dari bait nadham tersebut. 

Disinilah peneliti sangat tertarik untuk mengungkap lebih jauh beberapa 

nadham Alfiyah yang mempunyai makna etika dalam kehidupan sosial dengan 

berkeyakinan kepada asumsi teori sastra bahwa teks itu tidak mati dan selalu 

mempunyai makna yang dapat berkembang berdasar telaah para pembacanya, 

seperti yang diungkapkan Hans Robert Jauss, bahwa karya sastra bukanlah obyek 

tersendiri yang memancarkan makna yang sama dalam setiap periode (Rachmat 

Djoko Pradopo,1993, hal. 121). Disinilah terdapat asumsi pemaknaan karya sastra 

termasuk di dalamnya puisi dan juga nadham selalu berkembang berdasar 

kekuatan perenungan pembaca. Memang kita mengerti bahwa nadham-nadham 

kitab Alfiyah adalah nadham yang menjelaskan tentang kaidah tata bahasa (nahwu 
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dan atau sharaf), akan tetapi dibalik nadham-nadham tersebut dapat dikaji 

muatan-muatan lainnya sebab karya sastra penuh dengan muatan nilai-nilai. 

Dari uraian latar belakang diatas maka tulisan ini akan menjawab rumusan 

masalah yang ditentukan penulis yakni apa saja nilai-nilai etika dalam nadham 

Alfiyah Ibnu Malik seta bagaimana aktualisasi nilai-nilai etika nadham Alfiyah Ibnu 

Malik dalam kehidupan sosial. 

 

 

 

Kajian Teori 

Kajian penelitian ini merupakan kajian teks yang berupa nadham dalam kitab 

Alfiyah Ibnu Malik dengan cara mengidentifikasi teks-teks atau nadham-nadham 

yang mengandung pesan-pesan atau nilai-nilai social kemudan ditarik kedalam 

konteks aktualisasi nilai-nilai tersebut. Dengan menganalisis isi dari nadham-

nadham tertentu yang sesuai dengan makna yang terkandung di dalamnya 

kemudian menyelaraskan nya dengan kehidupan social yang ada di sekitar kita. 

Kajian teks yang dimaksud di atas kemudian dibingkai dalam bentuk 

penelitian dengan metode kualitatif dengan menggunakan teori kritik sastra 

struktural yang mendasarkan suatu analisis teks pada perspekstif pembaca. oleh 

karena itu sifatnya akan sangat interpretatif obyektif. Kemudian selain dari pada 

itu, hasil telaah mendalam pada sebuah teks yang diteliti dengan diformulasikan 

kaitan antara struktur teks dengan penemuan makna yang diidentifikasi dengan 

menggunakan interdisipliner ilmu yaitu teori sastra dan nilai nilai etis sosial 

budaya. 

1. Pengertian Dan Jenis Sastra 

Secara luas karya sastra adalah segala bentuk karya tulis dengan berbagai 

bentuknya. Hal tersebut mencakup semua teks tertulis bahkan tidak tertulis yang 

dapat dideskripsikan seperti ungkapan puitis seseorang, cerita rakyat yang 

melegenda dan lain sebagainya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Sastra 

adalah bahasa (lafal, gaya bahasa) yang digunakan bukan bahasa sehari hari 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1989, hal. 786).  

Bahasa tersebut bisa berbentuk tulis atau ujaran lisan yang oleh pemakainya 

digunakan sebagai alat komunikasi atau tulisan dalam buku. Pendapat lain dalam 

bahasa Arab kata sastra sama dengan kata adab yaitu: ungkapan yang indah 

tentang hakekat kehidupan dan merupakan diskribsi imajinatif yang bagus, detail, 

mempunyai makna yang halus, penuh rasa jiwa, mengungkapkan apa yang 

dipikirkan, dan apa yang dirasakan manusia (jum’ah dan sarhan, 1376 H, hal. 5), 

Lain halnya dengan J.V. Luxemburg yang beranggapan bahwa sangat sulit untuk 
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mendefinisikan sastra secara universal, dia berpendapat bahwa sastra adalah 

sebuah nama yang diberikan kepada sebuah hasil tertentu dalam lingkungan 

kebudayaan tertentu dengan argument tertentu (Hartoko, 1992, hal.9) Sebenarnya 

kalau direnungkan sulit untuk disimpulkan secara jelas tentang definisi karya 

sastra yang pasti. 

Dalam kitab al Mu’jam al Mufashal fi Al Lughah wa Al Adab” nadham di 

persamakan dengan Syi’ir (Ya’kub dan Misyal, 1987, hal. 1254) yaitu karya yang 

berirama dan bersajak. Nadham ini memiliki karakteristik tersendiri yaitu 

menjelaskan topik tertentu yang disajikan dengan bait-bait yang berirama dan 

menggunakan bahasa ilmiah atau bahasa denotatif, sehingga bagi pembaca dapat 

memahaminya dengan mudah, namun dalam bagian tertentu terkadang tidak 

mematuhi kaidah linguistik dengan baku, karena mengikuti wazan dan sajak yang 

digunakan oleh pengarangnya dalam menta’birkan pesan, sehingga seorang 

pembaca dalam memahaminya harus sudah mahir kaidah sintaksis bahasa Arab 

dan mengerti tentang resepsi sastra dan khusus untuk bahasa Arab mengerti dan 

faham tentang ilm al ‘arudh (kaidah puisi atau syair). 

Bila ditelaah secara cermat karya sastra yang dihasilkan oleh para sastrawan 

mempunyai keragaman bentuk, keindahan dan isi. Sehingga dalam realitanya 

karya tersebut dapat dikategorikan dalam jenis karya yang berkarakteristik 

berbeda. Jenis sastra itulah dalam pembahasan beberapa buku sastra juga 

dinamakan dengan sebutan genre sastra. Genre sastra dapat diartikan sebagai 

suatu hasil klasifikasi terhadap bentuk dan isi karya sastra yang ada dalam realitas 

(Wiyatmi, 2006, hal. 20). Genre inilah merupakan kekhasan tiap karya yang 

dihasilkan oleh pengarangnya walaupun terkadang sulit bagi pembaca untuk 

langsung menjustifikasi atau menamakannya dalam jenis genre tertentu.  

Dari sisi bentuknya karya sastra itu terbagi menjadi: a) puisi, yakni 

sebagaimana didefinisikan oleh Sumardi, puisi ialah suatau karya sastra dengan 

menggunakan Bahasa yang disederhanakan bahkan diperpendek dari sisi 

redaksinya, akan tetapi padat dan terkadang diringi dengan irama yang 

menyesuaikan dengan ritme puisi tersebut agar kesan imajinatif menjadi lebih 

kental. Sedangakan menurut Herman Waluyo puisi ialah sebuah karya sastra 

tertulis yang dalam perspektif sejarah merupakan karya pertama kali yang ditulis 

oleh manusia. b) prosa, merupakan model tulisan yang secara materinya berbeda 

dengan puisi baik dari segi kuantitas dan kualitasnya. Asal kata prosa ialah dari 

bahasa Latin yang berarti; terus terang. Model tulisan prosa biasanya untuk 

mengungkapkan suatu uneg-uneg atau pikiran dengan redaksi lepas dan apa 

adanya, sehingga bahasa dalam koran, cerpen atau novel, dan majalah atau surat 

biasa dan lain sebagainya disebut Bahasa Prosa. 
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Selain bentuk diatas dengan mengadopsi model puisi ada karya yang disebut 

nadham yaitu karya dalam bentuk teks bersajak biasanya berkaitan dengan bidang 

keilmuan. Nadham ini diciptakan oleh penciptanya untuk memberikan penjelasan 

dalam topik tertentu dengan berbagai bidang telaah ilmu dan dengan tujuan dapat 

dilagukan dan mudah dihafal. Dalam KBBI nadham diartikan sebagai puisi yang 

berasal dari Parsi, terdiri atas dua belas larik, berima dua-dua atau empat-empat, 

isinya perihal hamba sahaya istana yang setia dan budiman. Kita banyak 

menemukan berbagai macam nadham dalam kazanah literasi Arab dengan berbagi 

pokok isinya, ada yang mengandung isi dan pesan moral, ada yang menjelaskan 

tentang kerinduan pada Nabi dan lain lain.  

Dalam khazanah sastra Arab pada awal perkembangannya yaitu pada masa 

jahiliyah jenis sastra Arab begitu beragam namanya. Selain puisi (syi’ir) dan prosa 

(natsr)  masih banyak bentuk karya sastra dalam masa saat itu. Di antara yang 

banyak kita kenal dalam perkembangan sastra Arab masa jahiliyah yaitu terdapat 

amtsal atau perumpamaan, hikam atau mutiara hikmah terkadang diartikan 

pribahasa, risalah, munafarah dalam suatu peristiwa tertentu dan lain sebagainya. 

Ini menandakan karya sastra merupakan karya yang menggunakan diksi kata yang 

digunakan mempunyai makna yang konotatif.    

Perlu diketahui bahwasanya jenis sastra dalam perkembangan zaman tidak 

pernah statis, hal ini diyakini bahwa setiap zaman ada upaya penelaahan suatu 

karya sastra dan pengembangannya dengan model baru yang mungkin dianggap 

lebih sesuai, apalagi bila dilihat dari segi isinya. Menurut Wellek dan Warren 

bahwasanya jenis sastra itu hidup (Wellek dan Austin, 1995, hal 198), Jadi jenis 

sastra itu akan diklasifikasikan sedemikian rupa berdasar karakteristik implisit 

maupun ekplesit dari sebuah karya sastra, tidak hanya disasarkan oleh klasifikasi 

zaman sebuah karya sastra dihasilkan. 

Hal ini seperti terangkum dalam Muzakky, bahwa jenis sastra itu beragam 

tergantung pada berbagai perpektif yang dipakai dasar sudut pandangnya, seperti 

diantaranya (Muzakki, 2011, hal. 37): 

a) Dari segi sarana perwujudanya yaitu puisi dan prosa. 

b) Dari segi obyek perwujudannya bahwa sastra membicarakan manusia. 

c) Dari segi ragam perwujudannya yaitu epik, lirik, dan drama. 

d) Dari segi situasi bahasa (menurut Luxemberg) yaitu teks monolog, naratif, dan 

dialog. 

Dalam kajian sastra Arab berdasar objeknya dapat dibedakan menjadi sastra 

kreatif dan sastra deskriptif. Sastra kreatif merupakan hasil karya curahan pikiran 

rasa seorang sastrawan dalam bentuk karya baik itu puisi ataupun prosa, bentuk 

karya sastra kreatif inilah yang banyak dijustifikasi sebagai karya sastra yang 
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memiliki karakteristik karya berdasar konvensi maupun resepsi yang diikuti oleh 

para sastrawan atau pengkaji sastra. Sedangkan sastra deskriptif adalah 

merupakan bentuk hasil karya pengkaji sastra terhadap suatu karya sastra 

tertentu, sehingga lebih cenderung dikatakan kritik sastra, karena merupakan 

hasil telaah mendetail terhadap sebuah karya sastra dari sisi kelebihan dan atau 

kekurangannya. 

Dengan adanya karya sastra deskriptif akan membantu para sastrawan utnuk 

memahami sebuah karya sastra dan untuk dikembagkannya sebagai karya sastra 

yang sebenarnya mempunyai nilai estetis yang tinggi dan memberikan pesan yang 

dituturkan dengan berbagai nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 

2. Unsur Pembentuk Karya Sastra 

Sudah disepakati bahwa karya sastra merupakan hasil proses kreatif  

imajinatif dan perenungan yang mendalam dari seorang penulis yang dituangkan 

dalam  bentuk tulisan yang indah berdasar kekuatan rasa yang dimilikinya ketika 

memilih kata yang dituangkannya (diksi) dalam karya. Seorang penulis ketika 

menuangkan idenya dalam karya terkadang ada yang murni dari upaya 

perenungannya da nada yang terilhami dari nilai-nilai paranial  humanis dan 

bahkan terinspirasi dari inti dogmatis dari agama melalui ritual atau dari sumber 

ajarannya bahkan mungkin terilhami dari fakta kehidupan dan peristiwa sejarah 

yang dialaminya. Bahkan menurut Wellek dan Werren ada sebutan pengarang atau 

sastrawan kesurupan, yaitu penulis dalam kondisi kesurupan penuh emosi dan 

menulis dengan spontan (Siswanto, 2013, hal. 31). Hal ini berarti seorang penulis 

terkadang secara tiba-tiba dapat menuangkan apa yang dirasakan dan dipikirkan 

tanpa ada proses imajinatif yang penjang.  

Model proses terciptanya sebuah karya sastra ini begitu bermacam-macam 

dan menghasilkan suatu karya sastra yang beragam pula baik bentuk dan isinya. 

Realitas inilah memberikan perenungan panjang bagi peminat sastra dan kritikus 

sastra pada suatu asumsi bahwa banyak unsur pembentuk karya sastra baik secara 

instrinsik maupun ekstrinsi yang begitu dominan dalam mempengaruhi lahirnya 

karya sastra dan beragamnya makna pesan yang disampaikan oleh penulis. Unsur 

pembentuk karya sastra ini digolongkan menjadi dua yaitu 1) unsur intrinsik dan 

2) unsur ektrinsik. Muzakki menyebutkan bahwa dalam sastra terdapat minimal 

empat unsur, yaitu 1) rasa atau emosi (al’athifah), 2) imajinasi (alkhAyal), 3) 

gagasan (al fikrah) dan 4) tema (alma’na) (Muzakki, 2011, hal. 75), Al‘athifah 

merupakan rasa yang dimiliki oleh seorang sastrawan yang ada dalam jiwanya. 

‘Athifah ada yang mengatakan merupakan sikap totalitas yang ada pada pengarang 

bisa dikategorikan sebagai prilaku,tradisi yang timbul dari sifat otomatis dari rasa 
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batin. Alkhayal merupakan daya imajinasi yang dimiliki oleh seorang pengarang 

dalam meramu suatu cerita tertentu dalam karya sastra.  

Secara psikis daya imajinatif itu beragam dan sangat mempengaruhi 

jangkauan ide oleh seorang pengarang, karena sastra merupakan defamiliarisasi 

baik dari cerita, bahasa maupun unsur lain dalam sebuah karya sastra, ada 

imajinasi yang memimpin ada imajinasi yang kreatif. Dalam karya sastra dapat 

dikatakan bahwa imajinasi kreatif ini yang dibutuhkan oleh seorang sastrawan 

dalam menuangkan goresan karya sastra. Sedangkan alfikrah ada yang 

mengartikan pokok pikiran ada yang mengartikan ide. Karya sastra merupakan 

karya yang memiliki ide yang dituangkan secara implisit dalam sebuah karya, 

untuk menemukannya butuh penelaahan karya secara mendalam dan dengan 

pemikiran yang mendalam. Sedangkan tema atau al ma’na adalah inti atau gagasan 

pokok yang  terkandug dalam sebuah karya. Tema ini sering tidak tertulis nyata 

dalam sebuah teks, maka seorang pembaca dituntut untuk menghayati sebuah teks 

sehingga dia akan dengan mudah mendapatkan tema yang terkadng di dalamnya. 

3. Sastra dan Etika 

Karya sastra merupakan karya seorang sastrawan yang medianya bahasa 

yang mempunyai makna dan pesan yang beragam berdasar konvensi-konvensi 

yang telah disepakati. Ketika sastrawan mengalami proses kreatif tentunya mereka 

tidak lepas dari hakekat wujud dirinya yang mempunyai potensi beragam sebagai 

manusia yang memiliki kemampuan pikir, rasa, emosi, sikap, bersosial dan lain 

sebgainya. Ini semua merupakan pendukung proses kreasi sastrawan, sehingga 

teks sastra akan tercipta secara indah dan berguna. Indah berarti karya sastra 

mempunyai aspek estetis dari aspek bahasa, gaya bahasa dan lain sebagainya, 

berguna berarti karya sastra itu diciptakan bukan hanya sebagai karya yang 

menghibur para pembacanya saja tetapi karya sastra menganduk pesan kebaikan 

yang berguna dalam kehidupan manusia. Dalam istilahnya adalah karya sastra 

mempunyai fungsi dulce et utail yaitu karya sastra itu indah dan berguna, jadi 

karya sastra itu hendaknya selain mempunyai sifat menghibur pada para pembaca 

atau penikmatnya sekaligus berguna untuk menyampaikan pesan yang beragam 

kontennya atau isinya, di antaranya pesan religious, pesan moral, pesan edukatif, 

pesan sosial dan pesan-pesan lainnya berdasar tujuan pengarang bagi penganut 

ekpresionisme dan atau berdasar pesan yang dipahami para pembacanya 

sebagaimana bagi pengikut pragmatik objektif.  

Etika berasal dari kata ethikos, ethos artinya adat, kebiasaan, praktik. Jadi  

prilaku etis itu menyangkut perbuatan benar dan baik (Bagus, 2002, hal. 218). 

Dalam peristilahan Aristoteles menggunakan kata etik, dan Cicero menggunakan 
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peristilahan moral. Sedangkan dalam kitab al mu’jam al falsafy, kata etika (ethics) 

secara leksikal disepadankan dengan kata akhlaq,  begitu pula dalam Al Maurid 

(Ba’albaki, 1995, hal 321). Akhlak atau juga moral merupakan segala sesuatu yang 

berkaitan dengan prilaku atau karakter didasari jiwa yang bijaksana.Intinya kata 

etika dapat diartikan secara leksikal dengan padanan kata moral, prilaku, akhlaq 

dan tindakan antara baik dan sebaliknya. 

Menurut Ali Abdul Halim Mahmud (Mahmud, hal. 29) seorang ulama’ Al 

Azhar, mengemukakan tentang akhlak atau etika, yaitu: 

“Akhlak merupakan norma universal yang berasal dari nilai-nilai luhur akal 
atau prilaku yang bisa membedakan seseorang dengan yang lain yang 
terbangun kuat dalam sikapnya yang sesuai dengan watak prilakunya”. Akhlak 
di sini mempunyai 4 ciri, yaitu: 1) akhlak merupakan kumpulan norma yang 
sesuai oleh masa dan manusia, 2) akhlak merupakan norma yang sesuai dan 
maslahat, 3) akhlak adalah persfektif antara kebaikan dan kejelekan, dan 4) 
Akhlak riil ada dalam interaksi antar sesama dalam kehidupan sosial yang 
mempunyai satu tujuan yang humanis. 
 
Lebih lanjut Imam Ghazali berpendapat bahwa akhlak merupakan kondisi 

jiwa yang telah terinternalisasi dalam diri manusia yang memunculkan tingkah 

laku dengan mudah tanpa ada proses membutuhkan dan berpikir untuk 

mengimplementasikan. Beliau membedakan antara prilaku dalam kategori akhlak 

hasanah dan akhlak sayiah. Akhlak hasanah merupakan tindakan yang sesuai 

dengan tuntunan ajaran islam dan sesuai dengan nurani manusia. Di antara akhlak 

hasanah adalah sifat bersyukur, jujur, amanah, sabar, suka menolong orang lain, 

menebar kasih saying dan lain sebagainya. Sifat baik ini merupakan cerminan 

murni dari sifat manusia yang mempunyai kecenderungan untuk berbuat baik. 

Sebenarnya manusia di muka bumi ini selalu ingin berbuat baik walaupun keadaan 

dirinya adalah sebagai orang yang kurang baik perangainya. Misalnya seorang 

pencuri adalah cermin akhlak yang kurang baik dan dilarang oleh agama serta 

merupakan bagian kedhaliman kepada orang lain.  

Dalam perkembangannya etika yang merupakan peistilahan sisi baik dan 

buruk akhirnya dikaitkan dengan perbuatan atau dapat dikatakan bahwa karakter-

karakter tertentu itu diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari manusia 

dalam berbagai aspek dan bidang. Implementasi etika dalam kehidupan itu sangat 

riil dan berguna utuk mengatur kehidupan manusia, baik sebagai makhluk 

individu dan sekaligus sebagai makhluk sosial. Hal ini harus disadari bahwa 

kehidupan manusia secara bersama di muka bumi ini mempunyai posisi dan fungsi 

yang beragam dengan statusnya sebagai makhluk yang transcendent terhadap 

Tuhan yang maha Esa. Sebagai makhluk transcendental maka dia hakekatnya 
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sebagai hamba Allah yang selalu mengabdi kepada Allah dan sekaligus sebagai 

khalifatullah yaitu wakil Allah di muka bumi ini.  

4. Aktualisasi Nilai Etik Dalam Kehidupan Sosial 

Manusia adalah makhluk sosial (homo socius) di samping sebagai makhluk  

individu. Sebagai makhluk sosial manusia secara alamiah membutuhkan orang lain 

dan tidak akan bisa hidup sendiri. Sosial dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

berarti sesuatu yang berkenaan dengan masyarakat (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, 1990, hal. 854).  Dalam bahasa latin socius dan dalam bahasa Inggris 

society yang berarti masyarakat (Basrowi, 2005, hal. 37).  Masyarakat juga berasal 

bahasa Arab yaitu musyarakah yang artinya adalah kerjasama, perserikatan, 

bersama-sama. Lebih lanjut  dalam bahasa Inggris mengenal dua istilah yaitu 

cociety dan community. Community mengandung arti kehidupan bersama dalam 

suatu lingkungan tertentu (Basrowi, 2005, hal. 37). 

Dalam model interaksi sosial itu manusia selalu berhubungan dengan 

manusia lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang lebih luas sehingga 

tergambar suatu pola kehidupan sosial. Dijelaskan dalam Soerjono Soekanto: 

bahwa kehidupan sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis baik 

itu antara orang perorangan, atau antara kelompok sosial dengan kelompok 

lainnya atau hubungan perorangan dengan suatu kelompok tertentu (Soekanto, 

1995, hal. 67). Dari pendapat di atas dapat digambarkan bahwa bila ada seseorang 

dan terjadi interaksi dengan orang lain dengan berbagai macam bentuknya adalah 

merupakan kehidupan sosial. Secara alamiah ada suatu kaidah bahwa dimana ada 

masyarakat maka di situ ada hukum yang mengaturnya agar suatu kehidupan 

sosial berjalan dalam keadaan yang saling menghormati, damai dan saling 

membantu dalam memenuhi kebutuhan. Hukum yang mengatur itu bisa berupa 

tradisi, norma yang belum tertulis dan atau hukum yang sudah maju yaitu 

dituangkan dalam peraturan perundang-undangan yang tertulis yang memuat tata 

cara berkehidupan yang teratur. 

Perlu diketahui bahwa peraturan yang ditaati bersama pasti bersumber pada 

nilai-nilai luhur yang mungkin hasil perenungan manusia, atau given dari Allah 

SWT melalui utusan-Nya. Dalam mencari kesempurnaan tata hidup dan kehidupan 

maka manusia yang sudah diberi Allah potensi pikir akan merenungkan apa yang 

sebaiknya dilakukan dalam menghadapi kehidupan nyata. Misalnya ketika 

manusia menghadapi peristiwa alam seperti hujan, maka dia akan berpikir akan 

digunakan apakah air hujan itu. Atau ketika hujan karena dia tidak mau basah 

maka dia akan berpikir bagaimanakah dia berlindung dari hujan, sehingga dia 

berteduh dan kemudian membuat payung seperti zaman sekarang. Mungkin 
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payung pada zaman awal manusia berlindung dari hujan adalah dari sehelai daun 

yang lebar seperti daun pisang dan lain sebagainya kemudian dikembangkan 

menjadi payung yang permanen tahan lama dan dapat dipindah-pindah dalam 

penggunaannya.Ini merupakan kehidupan individu manusia dalam mengahapi 

alam dan fenomenanya. 

Ketika manusia mempunyai kebutuhan yang komplek maka dia akan 

membutuhkan bantuan kepada orang lain. Dalam hal ini pasti terjadi suatu 

komunikasi baik itu secara lisan maupun tindakan, seseorang akan menyapa dan 

berkenalan dengan orang lainnya dengan media yang dinamakan bahasa, dari 

aspek tindakan mungkin bagi yang muda akan menghormati yang tua, bagi yang 

lebih kuat akan membantu meeka yang lemah dan akhirnya ada kesepakatan 

kesepakan diantara mereka untuk membuat aturan dalam kehidupan. Dalam 

membuat peraturan dalam kehhidupan manusia pasti berpikir dan mencari nnilai-

nilai norm yang sesuai untuk dijadikan peraturan dalam berhubungan dan lain 

sebagainya. Dalam kajian budaya ketika manusia berpikir untuk menciptakan 

suatu kebudayaan terjadi proses dialektika kebudayaan yaitu proses 

mengelaborasikan ide dari fenomena alam yang ditangkap baik secara materiil 

maupun immaterial. Proses dialektika ini taubahnya merupakan proses upaya 

aktualisasi potensi yang dimiliki manusia yang dibutuhkan untuk kehidupan 

mereka.  

Proses dialektika antara manusia dan penciptaan kebudayaan termasuk 

didalamnnya pencarian ide, etika dan lain sebagainya untuk direalisasikan dalam 

kebudayaan nyata terdapat 3 tahap proses, yaitu proses eksternalisasi, proses 

obyektifasi dan proses internaisasi (Raga Maran, 200, hal. 16). Tahap ekternalisasi 

adalah tahap di mana manusia mencurahkan ide ketika menghadapi realitas dunia 

melalui aktivitas pisik dan mentalnya. Tahap objektivasi yaitu suatu tahap dimana 

manusia dalam aktivitasnya sudah menghasilkan suatu realitas obyektif yang 

berada diluar dirinya, hal ini bisa bersifat materi ataupun non materi. Materi 

misalnya gedung, piring dan lain sebagainya immateri bisa berbentuk tradisi, adat 

atau norma yang berlaku dalam kehidupan masyarakat. Pada tahap ketiga yaitu 

tahap internalisasi, pada tahap ini manusia mennyerap kembali dari artifek 

kebudayaan atau budaya immateri yang memberikan perenungan kembali untuk 

melahirkan kebudayaan baru, tau mengalami proses transformasi kembali dalam 

struktur subyektifitas manusia. 

 Dalam kajian budaya ada pembagian budaya secara objektif dan budaya 

serba subyektif. Budaya serba obyektif adalah merupakan artifek wujud 

kebudayaan riil yang berupa benda-benda kebudayaan, sedangkan kebudayaan 

subyektif adalah merupakan daya-daya ruhani manusia seperti daya nalar atau 
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pikiran, kehendak bebas, rasa yang intinya adalah aspek dinamis yang ada pada 

diri manusia. Untuk itulah suatu kebudayaan yang didalam unsurnya adalah juga 

termasuk nilai, norma, tradisi, agama dan lain sebagainya harus teraktualisasikan 

dalam kehidupan manusia khususnya dalam kehidupan sosial. Proses aktualisasi 

adalah merupakan proses penerapan realitas nilai kebudayaan yang terlihat nyata 

dalam kehidupan. Bentuk aktualisasi nilai kebudayaan termasuk didalamnya 

adalah nilai-nilai etik minimal mempunyai dua bentuk aktualisasi nilai budaya 

(etik), yaitu dalam bentuk aktualisasi obyektif dan aktualisasi subyektif. 

Aktualisasi obyektif merupakan proses aktualisasi dalam bentuk aturan, norma, 

tradisi yang perlu dipedomani oleh seluruh makhluk berbudaya yaitu manusia. 

Sedangkan aktualisasi subyektif adalah kegiatan realisasi perwujudan budaya 

(nilai etik) pada tiap individu manusia yang kemudian tampak dalam tindakan 

nyata dalam kehidupan sosial.      

 

Metode 

1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang menurut Moleong 

merupakan jenis penelitian yang dalam pelaksanaan penelitianya tanpa 

menggunakan angket dan atau hitung-hitungan yang bersifat matematis (Moleong, 

2005, hal. 6). Pendekatan ini dipilih karena obyek penelitiannya teks sastra yaitu 

nadham. 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah dalam kategori 

penelitian sastra khususnya kritik sastra strukturalis yaitu menelaah teks sastra 

dengan menfokuskan pada pemahaman teks berdasar intepretasi pembaca. 

Tentunya bagi peneliti menentukan pembaca mahir yang terkait dengan teks-teks 

yang dikaji.  

Penelitian tentang interpretasi makna etis yang berkaitan dengan kehidupan 

sosial dari bait-bait/nadham Alfiyah Ibnu Malik ini menggunakan pendekatan 

obyektif, yakni: memusatkan perhatian semata-mata pada unsur-unsur, antar 

hubungan, dan totalitas. Pendekatan ini mengarah pada analisis intrinsik. 

Konsekuensi logis yang ditimbulkan adalah mengabaikan bahkan menolak segala 

unsur ekstrinsik, seperti aspek historis, sosiologis, politis, dan unsur-unsur 

sosiokultural lainnya, termasuk biografi (Abrams, 1978, hal. 26-29). 

Oleh karena itulah, pendekatan objektif juga disebut analisis otonomi. 

pragmatik yaitu suatu pendekatan kajian sastra dan linguistic yang 

menitikberatkan pada hasil telaah mendalam pada sebuah teks yang diteliti 

dengan memformulasikan keterkaitan struktur teks dengan penemuan makna 
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yang dicari dengan menggunakan interdisipliner ilmu yaitu teori sastra dan nilai 

nilai etis sosial budaya. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah terdiri dari sumber data primer dan 

sekunder. Sumber data primer yaitu kitab Alfiyah Ibnu Malik, dan sumber data 

sekundernya adalah buku-buku yang terkait dengan penjelasan Alfiyah Ibnu Malik, 

buku buku teori sastra dan juga pendapat para pembaca yang terdiri dari beberapa 

kiyai dan ustad yang mengajar dan pernah belajar Alfiyah ibnu Malik. 

3. Pengumpulan Data dan Analisis 

Setelah data terkumpul maka kemudian peneliti menganalisis data-data 

tersebut dengan teknik content analysis yakni analisis isi yang merupakan suatu 

metode untuk mempelajari dan menganalisis komunikasi secara sistematik, 

objektif, dan kuantitatif terhadap pesan yang tampak (Kriyantono, 2010, hal. 232-

233). Di sini peneliti akan berdiskusi dengan peneliti lainnya dalam menelaah dan 

menganalisis isi atau makna dari sebuah teks karya sastra. 

Langkah langkah yang digunakan peneliti dalam melaksanakan penelitian 

khususnya untuk menemukan makna etik sosial budaya yang terkandung dalam 

bait-bait nadham Alfiyah Ibnu Malik ini adalah sebagai berikut: 

a. Membaca tiap teks bait-bait nadham Alfiyah Ibnu Malik secara terperinci, 

heuristik dan teliti. 

b. Mengklasifikasikan bait-bait nadham Alfiyah Ibnu Malik yang mengandung 

makna etika. 

c. Menelaah bait-bait nadham Alfiyah Ibnu Malik yang mengandung makna etik 

baik itu individual maupun  sosial. 

d. Mendiskusikan dengan beberapa pembaca (kyai, asatidz) tentang makna etika 

yang terkandung dalam bait-bait nadham Alfiyah Ibnu Malik. 

e. Mengintrepretasikan dan menjelaskan makna bait-bait nadham Alfiyah Ibnu 

Malik yang mengandung makna etika. 

f. Menganalisis nilai-nilai etika dalam bait-bait nadham Alfiyah ibnu malik yang 

mengandung makna etika. 

g. Menjelaskan aktualisasi nilai- niai etika nadham Alfiyah dalam kehidupan sosial 

h. Menyimpulkan analisis dan membuat laporan 

Langkah penelitian tersebut dapat dilihat dalam bagan di bawah ini: 

 

  

 

Autor Teks Peneliti 
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Hasil 

Nilai-Nilai Etika Dalam Nadham Alfiyah Ibnu Malik 

Setelah proses pengumpulan data kemudian dilakukan anilisis, maka dari 

nadham-nadham kitab Alfiyah Ibnu Malik terdapat nilai-nilai etika yang secara 

rinci tertuang dalam tabel berikut: 
Table 1: Bait-Bait Nadham Yang Mengandung Nilai Etika 

No Bait Nadham Nilai Etika 

 Syukur, tidak sombong # أحمد زبي الله خير مالً مالًكاٌ محمد هى ابً  1

 غلى الىبي االإصطفى # وآله االإظخىملين الشسفا 2
ً
 Cinta Rosul مصلُا

 Doa, tauhid # ملاصد الىحى به محىٍت ألفُتين الله في وأطخػ 3

 Bicara yang penting جلسب الاكص ى بلفظ مىحص # وجبظط البرٌ بىغد مىجص 4

 Tidak emosi ابً مػطى ألفُتا بؿير سخط # فـائلت وجلخط ى زط 5

 Menghormati pendahulu مظخىحب ثىائى الجمُلا# وهى بظبم حائص جفظُلا  6
(ta’dhim), tawadhu’ 

 Syukur, tawadhu لي وله في دزحاث الآخسة# والله ًلط ي بهباث وافسة  7

 Bicara yang berguna, istiqomah هلامىا لفظ مفُد واطخلم # واطم وفػل ثم حسف اليلم 8

 Bicara yang jelas وولمت بها هـلام كـد ًـؤم # غـمواحده ولمت واللىٌ  9

 Berbicara hati-hati dan jelas ومظىد للاطم جمُيز حصل # بالجس والخىىًٍ والىد وأٌ 10

ا افػلي 11  Identitas وهىن أكبـلً فػـل ًىجلي  #بخا فػلذ وأجذ وٍ

 Tasamuh, toleransi لشبه مً الحـسوف مـدوى # والاطم مىه مػسب ومبنى 12

 Tenang, Tangguh لأصـل فى االإبنى أن ٌظـىىـا# وول حسف مظخحم للبىا  13

 Dinamis والسفؼ والىصب احػلً إغسابا # لاطم وفػل هحى لـً أهـابا 14

 ,Bersatu, Transparan, tawadhu فازفؼ بظم واهصبن فخحا وحس # هظسا هرهس الله غبده ٌظـس 15
ingat Allah 

 Teguh, tenang واحصم بدظىين وؾير ماذهس # ًىىب هحى حا أخى بني همس 16

 Berusaha baik أو واكؼ مىكؼ ما كد ذهــسا هىسة كابل آٌ مـؤثسا # 17

 أبدا # وذو اجصاٌ مىه ما لا ًبخدا 18
ً
 Mandiri, tidak Korupsi Kolusi ولا ًلي إلا اخـخـُازا

Nepotisme 

 Menyimpan rahasia ولفظ ما حس ولفظ ما هصـب # وول مظمس له البىا ًجب 19

 Adaftif, berprinsip واغسف بىا فاهىا هلىا االإىـح# للسفؼ والىصب وحسها صلح  20

 Mandiri إذا جأحى أن ًجئ االإخـــصل  #وفي اخخُاز لا ًجئ االإىفصل 21

 Profesional وكدمً ما شئذ في اهفصـاٌ #وكدم الأخص في اجصـاٌ  22

 Obyektif وكد ًبح الؿُب فُه وصــلا #في اجحاد السجبت الصم فصلا و 23

 وإلا أجبؼ الـري زدف  #وإن ًيىها مفسدًً فأطف 24
ً
 Ikhlash, berbuat baik حخمـا

 Selektif berkawan هران حرف ما بىصف خفظا # وأهذ كاض بػد أمس مـً كط ى 25

د غاذز مً  26 د وغا ذز خبر # ان كلذ شٍ  Bermanfaat pada orang lain اغخرزمبخدأ شٍ

 ,Pembagian pekerjaan وأوٌ مبخـدأ والثـاوي # فاغـل اؾىـى في أطـاز ذان 27
musyawarah 

 Kerja keras وزفػـىا مـبخدأ بالابخـدا #  هران زفؼ خـبـس باالإـبخـدا 28

http://www.ansarsunna.com/vb/tags.php?tag=%E3%C7%E1%DF
http://www.ansarsunna.com/vb/tags.php?tag=%C3%E1%DD%ED%C9
http://www.ansarsunna.com/vb/tags.php?tag=%C3%E1%DD%ED%C9


Interpretasi dan Aktualisasi Nilai-nilai Etika ........... 

68    Arabia: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 
 

 Jadi motivator, kaderisasi والخبر الجصء االإخم الفائـد # هىـالله بـس الأًادي شـاهـده 29

 Tidak boleh sewenang-wenang واالإفسد الجامد فـازؽ وإن # شخم فهى ذو طـمير مظـخىً 30

ـد هـمـسه 31  Pemimpin harus jelas ولا ًجىش الابخـدا بالىىـسه # مالم جفـد هػـىد شٍ

 Selektif memilih teman وهل فتى فُىم فمـا خل لىا # وزحـل مً الىـسام غـىـدهـا 32

ً ولُـلع ما لـم ًـلـل 33  Senang berbuat baik وزؾبت في الخـبر خير وغمـل # بس بصٍ

 Kaderisasi والأصل في الأخباز أن جؤخس # وحـىشوا الخـلدًم إذ لا طـسزا 34

د بػـد مً غىد همـا 35  Jangan menutupi kesalahan وحـرف ما بػلم حائص هما # هلىٌ شٍ

 Kerjasama وأخـبروا باثىين أو بأهثرا # غً واحـد هـهم طـساة شػس 36

 Pelajari ilmu secara hirarkis وؾير ماض مثله كد غمـلا # إن وان ؾير االإاض مىه اطخػملا 37

 Fokus usaha keras ووصل ما بري الحسوف مبطل # إغمالها وكد ًبلـى الػمـل 38

 غلى 39
ً
 Profesional # مىصىب إن بػد أن حظخىملا وحـائص زفػً مػطىفا

 Pentingnya banyak tugas, cari وخففذ إن فلل الػمـل # وجلصم اللام إذا ما جـهـمل 40
kerja, jangan nganggur 

 أو مظازغه # وبػد ذان الخبر اذهس زافػه 41
ً
 Tugas asisten,membantu orang فاهصب بها مظافا

lain 

 Adil اطخفهام # ما حظخحم دون الاطخفـهـام وأغط لا مؼ همصة 42

 Fokus pada pekerjaan وحسد الفػل إذا ما أطىدا # لاثىين أو حمؼ هفاش الشهدا 43

 Profesional وإهما جلصم الفػل مظمـس # مخصل أو مفهم ذاث حـس 44

 Jangan melindungi kejelekan وكد ًبح الفصل جسن الخاء في # هحى أحى اللاض ى بيذ الىاكف 45
orang 

 Profesional memilih orang والحرف مؼ فصل بئلا فظلا #  هما شوا إلا فخاة ابً الػلا 46

 Selektif إن مظمس اطم طابم فػلا شؿل # غىه بىصب لفظه أو المحل 47

 مىافم الإا كد أظهسا 48
ً
 Pilih yang sudah berpengalaman فالظابم اهصبه بفػل اطمسا # حخما

 Setia, loyal وفصل مشؿىٌ بحسف حس # أو بئطافت وىصلٍ ًجسي  49

 Mendahulukan yang lebih baik إن غاملان اكخظُا في اطم غمل # كبل فللىاحد منهما الـػـمـل 50

 Perhatikan oposisi وأغمل االإهمل في طمير ما # جىاشغاه والتزم ما الخـصمــا 51

 Jangan Putus asa غً الهُجاء # ولى جىالذ شمس الأغــداء لا أكػد الجبن 52

 Hargai waktu وول وكذ فابل ذان ومــا # ًلبله االإيان إلا مـبـهمـا 53

 Kreatif bercita cita tinggi هسب زاحُىا غظُم الأمـل # مـسوع الللب كلُل الحبــل 54

 ان وان الحرف مـ 55
ً
 Waspada pengaruh jelek teman ىهلاوزبما أهظــب ثان أولا # جأهِثا

 Orang baik karena isinya ولا جظف الإفسد مػـسف # أبا وإن هـسزتها فـأطـف 56

 Pengkaderan وما ًلى االإظاف ًأحى خلفا # غىه فى الاغساب اذا ما حرفا 57

 Ikut teman karena kebaikan وحس ما ًدبؼ ما حس ومً # زاعى فى الاجُاع المحل الحظً 58

 Larangan tamak, rakus واحسز او اهصب جابؼ الري اهخفع# همبخغى حاه  ومالا مً نهع 59

 Persamaan وول ما كسز لاطم فاغل # ٌػطى اطم مفػىٌ بلا جفاطل 60

 Suci hati, baik budi pekerti وشهه جصهُت وأحملا # احماٌ مً ججملا ججملا 61

 Berlindung pada Allah dan اطخػاذة واطخلم # اكامت وؾالبا ذا الخا لصمواطخػر  62
istiqomah 



Gufron, Abdullah Zainur Rauf, Arif Mustofa 

 
 

Vol. 12, No. 1, Juni 2020  69    

 Tawadhu’ dan teladan مػنى بها االإشبهت اطم الفاغل # صفت اطخحظً حس فاغل 63

 ,Teguh, baik hati dan dhahirnya وصىؾها مً لاشم لحاطس # هطاهس الللب حمُل الظاهس 64

 Optimis dan dinamis ػدي # لها غلى الحد الري كد حدوغمل اطم فاغل االإ 65

 Kasih sayang dan jujur ولً جسي فى الىاض مً زفُم # أولى به الفظل مً الصدًم 66

 
Kemudian dapat dijelaskan bahwa nadham kitab Alfiyah disamping 

mengandung bab yang terkait dengan ilmu nahwu dan ilmu shorf, di dalamnya 

juga terdapat beberapa nadham yang mengandung nilai-nilai etika  yang dapat 

diklasifikasikan, sebagai berikut;1) etika manusia sebagai hamba Allah atau 

makhluk tencendental  yaitu; syukur, istiqomah, cinta rasul, tidak sombong, 

tawadhu’, ikhlash, berlindung dan minta tolong kepada Allah. 2) Etika manusia 

sebagai individu yang bebas yaitu; menahan emosi/tidak marah, bicara yang 

berguna, menampakkan identitas, teguh, tenang, mandiri, professional, obyektif, 

pekerja keras, mempunyai kemampuan leadership, senang berbuat baik, selalu 

fokus dalam bekerja, inovatif, tidak putus asa, menghargai waktu, bercita-cita 

tinggi, tidak rakus, berbudi pekerti baik, jadi teladan, optimis dan dinamis dan 3) 

Etika manusia sebagai makhluk sosial yaitu komunikatif, ta’dhim, toleran, 

transparan, menyimpan rahasia, adaptif, selektif dalam berkawan, bermanfaat, 

musyawarah, kaderisasi, motivator, tidak sewenang-wenang, kerjasama, 

professional, suka membantu orang lain, adil, mendahulukan yang ahli dan 

berpengalaman, loyal, mengakomodir pihak oposisi, waspada terhadap pergaulan, 

menjunjung persamaan, kasih sayang. 

 

Pembahasan 

Sebagai suatu penelitian kualitatif yang menggunakan metode tertentu hasil  

penelitian ini tentu memiliki signifikansi dengan konteks atau realita yang terjadi 

pada masyarakat atau wilayah sosial umumnya. Sebagai kitab rujukan klasik dalam 

bidang nahwu yang popular sekaligus fenomenal, Nadham-ndaham kitab ini 

mengandung banyak nilai-nilai sebagaimana yang peneliti gali dan temukan. Dari 

sinilah peneliti dapat menyatakan bahwa secara umum nilai-nilai sebagaimana 

yang didapatkan dari penelitian ini sangat signifikan. Signifikansi hasil penelitian 

ini berangkat dari fakta aktualisasi nilai-nilai etika dalam kehidupan social 

terwakili dalam beberapa fenomena seperti halnya: toleransi, adaptasi, rendah diri 

atau tawadhu’, profesional, bersosial atau tidak egois dan lain sebagainya.     

Nilai-nilai nadham Alfiyah merupakan nilai luhur yang dapat diterapkan 

dalam kehidupan sosial. Aktualisasi nilai itu dapat dilakukan secara objektif 

maupun secara subyektif. Aktualisasi objektif adalah aktualisasi nilai-nilai dalam 
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suatu norma aturan yang ada dalam masyarakat. Proses aktualisasi ini mengalami 

beberapa tahapan yaitu tahap sosialisasi; dengan memahamkan nilai-nilai yang 

ada dalam bait Alfiyah kepada khalayak masyarakat baik melalui forum formal 

maupun informal. Setelah sosialisasi tahap berikutnya adalah penghayatan nilai-

nilai dan memformulasikan dalam peraturan peraturan prilaku dalam komunitas 

masyarakat tertentu dan masyarakat umum. Sedangkan aktualisasi subyektif 

adalah suatu upaya realisasi nilai-nilai etika dalam nadaham Alfiyah pada setiap 

individu di mana setiap individu mempunyai kesadaran untuk menerapkan nilai-

nilai itu dalam tindakan riil di masyarakat. Contohnya tentang syukur, maka setiap 

individu mengerti dan sadar akan prilaku syukur yang sebenarnya yaitu dengan 

mengucapkan Alhamdulillah dan menggunakan nikmat sesuai apa yang yang 

dikehendaki pemberi nikmat. Hal itu dengan proyes menghayati kandungan nilai 

dalam nadham pertama yang kemudian ditanamkan secara sadar dalam dirinya 

dan direalisasikan dengan tindakan kehidupan sehari-hari.    

Berkaitan dengan aktualisasi nilai-nilai nadham Alfiyah Ibnu Malik secara 

teoriritik adalah merupakan bagian dari dialektika kebudayaan, karena Alfiyah 

Ibnu Malik merupakan artifak kebudayaan yang masuk dalam kategori sastra yang 

sarat dengan nilai-nilai. Proses penciptaan nadham ini tak ubahnya adalah proses 

eksternalisasi bagi pengarangnya yaitu proses perenungan ide dan kemudian 

dituangkan dalam karya dan seterusnya mengilhami orang lain untuk memaknai 

dan kemudian diberi pemaknaan yang pada berikutnya direalisasikan dalam 

tindakan nyata yang merupakan dari aspek kebudayaan atau unsurnya. Berdasar 

dialektika kebudayaan tersebut maka pproses aktualisasi nilai-nilai etika dalam 

nadham Alfiyah melalui tiga tahapan; 1) proses ekternalisasi yaitu proses 

pencurahan ide dalam suatu kebudayaan dalam hal ini adalah proses penuangan 

ide yang terkandung dalam nadham Alfiyah dengan memahami nilai-nilai etika 

yang ada, 2) proses obyektivasi yaitu proses perwujudan nilai-nilai etika dalam 

tidakan kehidupan riil di masyarakat dan merupakan tradisi atau kebiasaan yang 

dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk aktualisasi ini dapat disimpulkan 

dalam bentuk obyektif maupun subyektif. Dalam bentuk obyektif berarti 

dituangkan dalam aturan norma tertentu untuk dilaksanakan dan secara subyektif 

yaitu masyarakat mulai sadar dan siap untuk menunjukkannya dalam tindakan 

sehari-hari. 3) proses internalisasi yaitu proses dimana subyek kebudayaan atau 

manusia mulai mencerap kembali nilai-nilai dalam kebudayaan yang kemudian 

mengalami proses perenungan, atau melibatkan akulturasi sehingga memberikan 

ide baru dalam kebudayaan yang lebih sempurna dan melahirkan proses 

ekternalisasi kembali dengan bentuk nilai-nilai yang baru dan kontektual dan 
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selanjutnya direalisasikan dalam suatu tradisi dan tindakan sebagai prilaku 

masyarakat sehari-hari. 

Demikian, pada banyak karya sastra tentu masing-masing mempunyai 

kelebihan, tinggal sejauh mana para peneliti dapat mengkaji, dan menemukan 

nilai-nilai yang belum dapat dimunculkan, hal ini tentu melibatkan banyak waktu 

dan tenaga. Karya-karya satra baik klasik atau modern seharusnya semua memuat 

nilai-nilai luhur sesuai tujuan pengarang atau menulisnya.  

 

Simpulan 

Pada bagian ini penulis menyampaikan simpulan dari uraian-uraiannya 

mulai awal, dan kesimpulan penelitian terwakili dalam dua poin, yakni;  nilai-nilai 

luhur dalam nadham kitab Alfiyah Ibnu Malik terdapat pada 66 bait nadham 

dengan klasifikasi berdasar hakekat manusia sebagai makhluk transendental atau 

hamba Allah dan sebagai makhluk individu dan sosial. Adapun nilai-nilai etik yang 

terdapat dalam kitab Alfiyah Ibnu Malik yaitu sebagai berikut; a) Etika manusia 

sebagai hamba Allah yaitu; syukur, istiqomah, cinta rasul, tidak sombong, 

tawadhu’, ikhlash, berlindung dan minta tolong kepada Allah. b) Etika manusia 

sebagai individu yaitu, menahan emosi atau sabar, berbicara yang berguna dan 

bermanfaat, menampakkan identitas yang jelas, teguh, tenang, mandiri, 

professional, obyektif, sebagai pekerja keras, mempunyai kemampuan leadership, 

senang berbuat baik,fokus bekerja, inovatif, tidak putus asa, menghargai waktu, 

bercita-cita tinggi, tidak rakus/serakah dan tamak, berbudi pekerti baik, jadi 

teladan, optimis dan dinamis. c) Etika manusia sebagai makhluk sosial yaitu 

komunikatif, ta’dhim, toleran, transparan, menyimpan rahasia, adaptif, selektif 

berkawan, bermanfaat, musyawarah, kaderisasi, motivator, tidak sewenang-

wenang, kerjasama, profesional, membantu orang lain, adil, mendahulukan yang 

berpengalaman, loyal, mengakomodir oposisi, waspada terhadap pergaulan, 

menjunjung persamaan, kasih sayang.  

Selanjutnya Nilai-nilai etika tersebut dapat diaktualisasikan dalam kehidupan 

masyarakat yaitu dilakukan dengan a) Proses eksternalisasi nilai-nilai etika dan 

dan sosialisasi serta internalisasi pemahamannya b) Proses obyektivasi yaitu 

proses perwujudan penerapan melalui pembiasaan dalam kehidupan sosial atau  

yaitu dalam bentuk norma-norma tertulis maupun tidak trtulis dan dalam bentuk 

tindakan nyata yang merupakan tradisi dalam masyarakat.   
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